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KASUS: DETOX CAMPAIGN ON MY FASHION TERHADAP PENCEMARAN 

AIR DI TIONGKOK) 
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ABSTRAK 
 

Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan 

air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia. Pencemaran air 

terjadi di Tiongkok yang disebabkan oleh meningkatnya perekonomian Tiongkok, 

begitu juga dengan limbah yang dihasilkan sehingga menyebabkan pencemaran pada 

sungai-sungai yang ada di Tiongkok. Tujuan penelitian ini adalah yaitu melihat 

efektifitas dari program Greenpeace terhadap gerakan kampanye lingkungan yang 

diciptakan dengan nama Detox My Fashion, dari gerakan tersebut Greenpeace 

meminta perusahaan-perusahaan fashion ternama untuk menghentikan pencemaran 

lingkungan air dengan bahan kimia berbahaya dari produksi pakaiannya di Tiongkok. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui betapa berbahayanya bahan yang 

digunakan oleh perusahaan industri tersebut dalam memasok rantai produksinya di 

Tiongkok. Penelitian ini menggunakan teori organisasi internasional, teori politk hijau 

dan keamanan lingkungan serta konsep organisasi non-pemerintah, pembangunan 

berkelanjutan, serta green thought untuk membahas penelitian yang dilakukan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, yang dimana penulis akan 

memaparkan bagaimana Greenpeace berupaya dalam menghadapi pencemaran 

lingkungan air bersih yang melanda di Tiongkok, tehnik pengumpulan data yang 

digunakan akan menggunakan metode kualitatif, dimana penulis akan banyak 

menggunakan studi literatur sebagai keabsahan data yang didapat dari studi pustaka 

yaitu buku – buku, artikel, jurnal, dan artikel – artikel media elektronik. Greenpeace 

membawa kampanye Detox on My Fashion ke Tiongkok dengan diawali riset-riset 

yang mereka lakukan dengan kondisi sungai-sungai yang tercemar. Dalam program ini 

Greenpeace memberikan bantuan berupa bantuan teknis pada masyarakat, pemerintah 

Tiongkok, dan memberikan teguran dalam bentuk advokasi, serta monitoring kepada 

para pengusaha merek pakaian ternama. Greenpeace juga mengeluarkan laporan-

laporan yang mereka dapatkan selama menjalankan kampanye tersebut. Greenpeace 

dalam menjalankan program Detox Campaign on My Fashion ini berhasil dalam 

meningkatkan jumlah kualitas air yang di Tiongkok terutama sungai-sungai yang 

awalnya tercemar oleh limbah dari hasil industri pakaian ternama yang beroperasi di 

Tiongkok. 
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ABSTRACT 

 

Water pollution is a change in conditions of a water reservoir such as lakes, 

rivers, oceans and groundwater due to human activities. Water pollution occurs in 

China due to the increasing of the economy rate, as well as the waste produced, which 

causes pollution to rivers in China. The purpose of this research is to see the 

effectiveness of Greenpeace’s program against the environmental campaign movement 

which was created under the name Detox My Fashion, from which Greenpeace asks 

well-known fashion companies to stop polluting the water environment with hazardous 

chemicals from their clothing production in China. The benefit of this research is to 

find out how dangerous the materials used by these industrial companies are in 

supplying their production chains in China. This research uses international 

organization theory, green political theory and environmental security theory as well 

as the concept of non-governmental organizations, sustainable development, and green 

thought to discuss the research undertaken. This research is a descriptive type of 

research, in which the writer will describe how Greenpeace is trying to deal with the 

environmental pollution of clean water in China, the data collection techniques used 

will use qualitative methods, where the author will use a lot of literature studies as the 

validity of the data obtained from the study. libraries, namely books, articles, journals, 

and articles of electronic media. Greenpeace brought the Detox on My Fashion 

campaign to China, starting with their research on the conditions of polluted rivers. In 

this program Greenpeace provides assistance in the form of technical assistance to the 

community, the Chinese government, and provides warnings in the form of advocacy, 

as well as monitoring to well-known clothing brand entrepreneurs. Greenpeace also 

released the reports they got from running the campaign. Greenpeace in running the 

Detox Campaign on My Fashion program has succeeded in increasing the water 

quality in China, especially rivers which were originally polluted by waste from the 

well-known clothing industry operating in China. 
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